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ABSTRAK

Sebagai salah satu negara produsen sekaligus pengekspor CPO terbesar, sebelum tahun 2011,
Indonesia masih lebih banyak mengekspor CPO yang relatif bernilai tambah rendah. Untuk
meningkatkan nilai tambah ekspor CPO, Indonesia berusaha untuk mengembangkan industri hilirnya.
Untuk mendukung hal tersebut, pemerintah memberlakukan kebijakan hilirisasi sehingga produk
yang diekspor tidak lagi produk mentah tetapi produk turunan atau barang jadi, yang akhirnya dapat
meningkatkan penerimaan devisa melalui ekspor produk turunan CPO. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat faktor-faktor yang memengaruhi volume ekspor CPO di Indonesia dan melihat seberapa
efektif kebijakan hilirisasi pada ekspor CPO di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif deskriptif dengan teknik analisis Ordinary Least Square (OLS) dengan data time series
dari tahun 1990 - 2020. Berdasarkan hasil penelitian, produksi, harga internasional, nilai tukar, luas
lahan, tenaga kerja, dan kebijakan hilirisasi berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor CPO

Indonesia.

Kata kunci: Ekspor CPO dan Kebijakan Hilirisasi.



ABSTRACT

As one of the largest CPO producing and exporting countries, before 2011, Indonesia still exported
more CPO which had relatively low added value. To increase the added value of CPO exports,
Indonesia is trying to develop its downstream industry. To support this, the government is
implementing a downstream policy so that the products exported are no longer raw products but
derivative products or finished goods, which can ultimately increase foreign exchange earnings
through exports of CPO derivative products. This research aims to look at the factors that influence
the volume of CPO exports in Indonesia and see how effective downstream policies are for CPO
exports in Indonesia. This research uses descriptive quantitative methods with Ordinary Least Square
(OLS) analysis techniques with time series data from 1990 - 2020. Based on the research results,
production, international prices, exchange rates, land area, labor and downstream policies have a

significant effect on volume Indonesian CPO exports.

Keywords: CPO Exports and Downstream Policy.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Subsektor perkebunan mempunyai peranan yang cukup penting dalam kegiatan
perekonomian di Indonesia. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2020) kontribusi subsektor
perkebunan tahun 2020 yaitu sebesar 3,63 persen terhadap total Produk Domestik Bruto (PDB)
Indonesia atau menempati urutan pertama terhadap sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan. Salah
satu komoditas hasil perkebunan yang memiliki peran penting dalam perekonomian di Indonesia
adalah kelapa sawit. Iklim yang tropis membuat kelapa sawit tumbuh subur di Indonesia. Terdapat
10 sentra provinsi produsen kelapa sawit diantaranya yaitu Riau, Sumatera Utara, Aceh, Sumatera
Barat, Jambi, Sumatera Selatan, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, dan

Kalimantan Selatan (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2022).

Buah kelapa sawit merupakan bagian terpenting dari tanaman kelapa sawit yang dapat diolah
sehingga menghasilkan kelapa sawit mentah atau CPO (Crude Palm Qil). Berdasarkan informasi dari
Kementerian Perindustrian (2021) Indonesia menjadi negara produsen sekaligus pengekspor CPO
terbesar di dunia. Indonesia menempati urutan pertama setelah Malaysia dengan sumbangan
sebanyak 43,5 juta ton atau sebesar 59 persen dari total produksi CPO di dunia yang mencapai 73,2
juta ton (U.S. Department Of Agriculture, 2020). Besarnya produksi CPO yang dihasilkan
menjadikan Indonesia sebagai salah satu pemain penting dalam memenuhi dan memasok CPO di
pasar internasional. Adanya peluang di pasar internasional akan CPO harus dimanfaatkan dengan
baik oleh Indonesia karena berdampak langsung pada peningkatan volume ekspor CPO Indonesia.

Di sisi lain, Indonesia memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan nilai tambah dari
CPO dengan cara mengembangkan industri hilir. Dalam mendukung pengembangan industri hilir
CPO di Indonesia, pemerintah berupaya dengan membuat kebijakan hilirisasi. Melalui kebijakan ini,
CPO yang nantinya akan diekspor tidak lagi berupa produk mentah tetapi sudah dalam bentuk produk
turunan atau barang jadi sehingga dapat meningkatkan nilai tambah produk mentah yang nantinya
akan meningkatkan penerimaan devisa melalui ekspor produk turunan CPO. Terdapat tiga jalur
hilirisasi di Indonesia yang sedang berlangsung yaitu jalur hilirisasi oleopangan (oleofood complex),
oleokimia (oleochemical complex), dan biofuel (biofuel complex). Oleh karena itu, produk yang
diekspor telah mengalami perubahan komposisi melalui tiga jalur hilirisasi tersebut (PASPI, 2021).



Grafik 1. Volume Ekspor CPO dan Volume Ekspor CPO Turunan Tahun 2010-2020 (juta
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Sumber: Statistik Perkebunan Unggulan Nasional dan Trade Map.

Berdasarkan Grafik 1, volume ekspor CPO pada tahun 2010 mencapai 11,15 juta ton. Untuk
mempercepat hilirisasi di dalam negeri, pemerintah memberlakukan kebijakan penting selama
periode 2011-2020, yaitu melalui instrumen kebijakan pajak ekspor yang mencakup Bea Keluar (BK)
dan Pungutan Ekspor (Levy) (PASPI, 2020). Dapat dilihat pada Grafik 1, pada tahun 2011 volume
ekspor CPO sebesar 10,48 juta ton dan juga volume ekspor CPO turunan sebesar 3,89 juta ton.
Menurut informasi dari Kementerian Perindustrian (2021), kebijakan pengenaan Bea Keluar (BK)
untuk CPO dan turunannya diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 128 Tahun 2011
dan PMK No. 75 Tahun 2012. Demikian, kebijakan Bea Keluar sebagai pajak ekspor diberlakukan
secara progresif dan ad volarem tax. Adanya pengenaan Bea Keluar pada komoditas yang berupa
barang mentah merupakan kebijakan yang diberikan pemerintah untuk menjamin ketersediaan bahan
baku industri pengolahan dalam negeri dengan harga yang lebih murah sehingga produk turunan yang
akan diekspor harga jualnya akan lebih kompetitif di pasar internasional (Yudyanto & Hastiandi,
2017).

Pada tahun 2015, kebijakan Bea Keluar tersebut dirubah menjadi Bea Keluar yang baru dalam
PMK No. 136 Tahun 2015 dan dikombinasikan dengan kebijakan Pungutan Ekspor (Levy) dalam
PMK No. 114 Tahun 2015. Dapat dilihat pada Grafik 1, volume ekspor CPO tahun 2015 sebesar 7,78
juta ton dan volume ekspor CPO turunan sebesar 7,22 juta ton. Meskipun adanya perubahan kebijakan
Bea Keluar di tahun 2015, volume ekspor CPO tetap tinggi dibandingkan dengan volume ekspor CPO

turunan.



Kemudian hingga tahun 2020, pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan baru yaitu
peningkatan tarif Pungutan Ekspor (Levy) untuk CPO dan turunannya dalam Peraturan Menteri
Keuangan (PMK) Nomor 57/PMK.05/2020 tentang Tarif Layanan Badan Layanan Umum Badan
Pengelola Dana Perkebunan Sawit. Dapat dilihat pada Grafik 1, volume ekspor CPO tahun 2020
sebesar 7,17 juta ton dan volume ekspor CPO turunan sebesar 7,54 juta ton. Penurunan tersebut

dipengaruhi oleh pandemi COVID-19 sehingga berdampak pada kegiatan ekspor.

Demikian, kebijakan hilirisasi CPO di dalam negeri merupakan strategi promosi ekspor
(export promotion) dan substitusi impor (import substitution). Dilihat melalui kemampuan Indonesia
yang telah berhasil mengubah komposisi ekspor CPO yang sebelumnya didominasi oleh produk
mentah beralih menjadi produk turunan. Hal tersebut agar Indonesia tidak lagi bergantung pada
ekspor CPO karena memiliki nilai tambah yang lebih rendah tetapi lebih mendorong ekspor produk
turunan CPO yang memiliki nilai tambah yang tinggi (PASPI, 2017). Menurut Kementerian
Perindustrian (2021), keberhasilan Indonesia yang telah mengembangkan produk turunan CPO
dihasilkan melalui tiga jalur hilirisasi, yaitu pertama jalur hilirisasi oleopangan (oleofood complex)
yang nantinya akan menghasilkan berbagai produk turunan CPO diantaranya minyak goreng sawit,
margarin, cocoa butter, dll. Kedua, jalur hilirisasi oleokimia (oleochemical complex) yang nantinya
akan menghasilkan berbagai produk turunan CPO diantaranya deterjen, sabun, sampo, dll. Ketiga,
jalur hilirisasi biofuel (biofuel complex) yang nantinya akan menghasilkan produk turunan CPO
diantaranya biodiesel, biogas, bio-premium, dan bioavtur. Begitupun dengan produk yang selama ini
diimpor oleh Indonesia, yaitu solar menggantinya dengan biodiesel sawit tentunya untuk
meningkatkan nilai tambah CPO, memperluas produk turunan CPO Indonesia ke pasar internasional,

dan juga mendorong kebijakan mandatori biodiesel di Indonesia (Kementerian Perindustrian, 2021).

1.2 Rumusan Masalah

Indonesia yang merupakan negara produsen sekaligus eksportir terbesar di dunia memiliki
peran penting dalam memasok dan memenuhi permintaan CPO di pasar internasional. Sejak
diberlakukannya kebijakan hilirisasi pada tahun 2011, seharusnya dapat menurunkan volume ekspor
CPO di Indonesia. Namun, pada kenyataannya volume ekspor CPO tetap tinggi dibandingkan dengan
volume ekspor CPO turunan ditahun sebelum dan sesudah diberlakukannya kebijakan hilirisasi.
Harapannya, diberlakukannya kebijakan hilirisasi tentunya memiliki tujuan baik untuk Indonesia
karena produk yang akan diekspor bukan lagi produk mentah tetapi berupa produk turunan sehingga
memiliki nilai tambah yang lebih tinggi dibandingkan produk mentah, membuka banyaknya peluang

lapangan pekerjaan, serta mendorong produk CPO turunan agar dapat bersaing dengan negara



eksportir lainnya di pasar internasional. Oleh karena itu, penelitian ini menimbulkan pertanyaan,

apakah kebijakan hilirisasi selama ini sudah efektif dalam mengurangi ekspor CPO?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat faktor-faktor yang memengaruhi volume ekspor
CPO di Indonesia melalui variabel bebas yaitu produksi, harga internasional, nilai tukar, luas lahan,
dan tenaga kerja. Selain itu, penelitian ini juga ingin melihat apakah kebijakan hilirisasi yang dibentuk
oleh pemerintah ini berjalan secara efektif atau tidak terhadap volume ekspor CPO.

1.4 Kerangka Pemikiran

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

PRODUKSI
CPO

HARGA
INTERNASIONAL

NILAI TUKAR

VOLUME EKSPOR CPO
INDONESIA

LUAS LAHAN

TENAGA KERJA

DUMMY
KEBIJAKAN
HILIRISASI

CPO merupakan produk perkebunan yang menjadi komoditas unggulan yang banyak diekspor
karena tingkat produksinya yang relatif tinggi. Hubungan produksi CPO dengan volume ekspor CPO
diasumsikan ketika produksi CPO cukup tinggi maka ketersediaan akan CPO akan meningkat. Hal
tersebut menyebabkan surplus pada CPO domestik sehingga sebagian produk tersebut diekspor

kebeberapa negara importir. Oleh karena itu, akan mendorong volume ekspor CPO Indonesia.



Argumen ini didukung oleh Maygirtasari, Yulianto, dan Mawardi (2015) yang menemukan bahwa

produksi CPO berpengaruh signifikan positif terhadap volume ekspor CPO Indonesia.

Hubungan harga internasional dengan volume ekspor CPO diasumsikan ketika adanya
kenaikkan harga CPO di pasar internasional maka produsen CPO yang ada di Indonesia akan lebih
memilih untuk menjual ke pasar internasional dibandingkan ke pasar domestik. Oleh karena itu,
tingginya harga CPO di pasar internasional akan meningkatkan volume ekspor CPO Indonesia
(Nurmalita & Wibowo, 2019). Seperti temuan Abidin (2008) yang menyatakan bahwa harga
internasional CPO berpengaruh positif terhadap volume ekspor CPO.

Dalam sistem kurs mengambang, depresiasi dan apresiasi terhadap nilai mata uang suatu
negara dapat menyebabkan perubahan dalam kegiatan perdagangan (Maygirtasari, Yulianto, &
Mawardi, 2015). Hubungan nilai tukar dengan volume ekspor CPO diasumsikan ketika terjadi
peningkatan nilai tukar Rupiah terhadap USD, yang berarti Rupiah sedang terd epresiasi, harga CPO
Indonesia cenderung lebih murah. Penurunan harga CPO tersebut berdampak pada peningkatan
permintaan CPO Indonesia di pasar internasional sehingga dapat meningkatkan volume ekspor CPO
Indonesia. Begitupun sebaliknya, apabila terjadi penurunan nilai tukar Rupiah terhadap USD, yang
berarti Rupiah sedang terapresiasi, harga CPO Indonesia cenderung lebih mahal. Peningkatan harga
CPO tersebut berdampak pada penurunan permintaan CPO Indonesia di pasar internasional sehingga
dapat menurunkan volume ekspor CPO Indonesia. Mahmudah Suryahani (2010) mengkonfirmasi
bahwa nilai tukar berpengaruh positif terhadap volume ekspor CPO karena harga CPO Indonesia di
pasar internasional menurun (Rupiah sedang terdepresiasi) sehingga menyebabkan ekspor kelapa
sawit meningkat. Berbeda dengan hasil penelitian Huda & Widodo (2017), yang menyatakan bahwa
nilai tukar Rupiah berpengaruh negatif signifikan terhadap ekspor CPO karena ketika nilai tukar
Rupiah terapresiasi terhadap Dolar AS maka hal ini menyebabkan terjadinya peningkatan ekspor
CPO.

Faktor lain yang memengaruhi volume ekspor CPO, yaitu luas lahan. Luas lahan dapat
dikatakan sebagai faktor produksi. Luas lahan dapat ditunjukan sebagai mediator yang digunakan
dalam memproduksi hasil perkebunan. Meningkatnya luas lahan perkebunan kelapa sawit di
Indonesia disebabkan oleh peningkatan kebutuhan CPO sebagai bahan baku industri dan makanan di
pasar internasional maupun domestik (Alatas, 2015). Menurut Rafidah et al. (2022), semakin luas
lahan yang ditanami kelapa sawit maka semakin besar potensi produksi yang dihasilkan oleh lahan
tersebut. Kelapa sawit yang dihasilkan kemudian dimanfaatkan dengan cara diolah menjadi produk
jadi sehingga nantinya dapat memenuhi kebutuhan CPO domestik, sisanya diekspor ke berbagai
negara pengimpor untuk memenuhi kebutuhan CPO dunia.



Kemudian, input lain adalah tenaga kerja yang merupakan faktor produksi. Hasil produksi
CPO dapat ditentukan dari banyaknya tenaga kerja di perkebunan kelapa sawit. Teori Heckscher-
Ohlin menyatakan bahwa suatu negara akan mengekspor komoditas dengan menggunakan faktor
produksi yang relatif melimpah dan murah (Salvatore, 2013). Banyaknya tenaga kerja di perkebunan
kelapa sawit dengan upah yang rendah maka biaya untuk memproduksi CPO akan lebih murah. Hal
tersebut menyebabkan harga CPO Indonesia lebih rendah dan lebih kompetitif di pasar internasional
maka akan meningkatkan daya beli negara importir untuk membeli CPO Indonesia sehingga dapat

mendorong volume ekspor CPO Indonesia meningkat.

Terakhir, kebijakan hilirisasi. Dalam mendukung perkembangan kelapa sawit di Indonesia,
pemerintah berupaya membuat kebijakan hilirisasi di mana kebijakan ini untuk mendapatkan nilai
tambah pada CPO sehingga dapat meningkatkan harga produk yang nantinya akan meningkatkan
penerimaaan devisa negara melalui kegiatan ekspor (Kementerian Perindustrian, 2021). Dummy
kebijakan hilirisasi akan membantu memahami bagaimana pengaruh implementasi kebijakan
hilirisasi ini terhadap volume ekspor CPO pada periode sebelum dan sesudah implementasi pada

tahun 2011. Dummy yang digunakan akan diberi angka 1 dari tahun 2011 hingga tahun 2020.
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